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Abstrak

Kecamatan Serengan mempunyai tugas pokok membantu Walikota dalam menyelenggarakan urusan pemerintah di wilayah
Kecamatan Serengan. Dimana camat mendapat pelimpahan untuk melaksankan urusan pemerintahan, pelayanan publik dan
pemberdayaan masyarakat kelurahan dan desa. Untuk menunjang semua kegiatan tersebut, Kecamatan Serengan di beri pagu
anggaran sekitar 10 Milyar. Sesuai edaran dari Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) untuk
jadwal realisasi kegiatan dibagi dalam triwulan setiap tahunnya. Sehingga jelas apa yang akan dikerjakan kedepan, di triwulan
berapa akan dikerjakan dan jumlah rincian anggaran yang akan dikeluarkanilyar setiap tahunnya. Mengantisipasi terjadinya
sisa lebih penggunaan anggaran (silpa) selama satu tahun dimana penyerapan anggaran minimal 80% dari pagu anggaran
setiap kegiatan. Pengguna Anggaran selaku Camat mengingatkan kepada semua Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK)
dan pengelola keuangan agar lebih jeli dan teliti dalam memperkirakan kemungkinan merealisasikan setiap kegiatan. Sehingga
diharapkan mencapai target penyerapan anggran minimal 85% dari semua kegiatan. Dari permasalahan diatas penulis
melakukan pengembangan sistem informasi kendali kegiatan anggaran kecamatan serengan berbasis web, dimana metode
penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode waterfall yang meliputi analisis sistem, desain sistem, coding,
testing, dan maintenance. Dengan menggunakan permodelan DFD. Hasil yang didapat dari penulisan skripsi ini adalah
sebuah aplikasi yang bisa digunakan untuk memonitoring penggunaan anggaran agar lebih optimal dan terbuka. Penelitian
ini telah dilakukan pengujian dengan metode pengujian blackbox dimana pengujian ini mengajukan beberapa pertanyaan
kepada responden dimana pertanyaan sebanyak 7 serta responden sebanyak 10 user sehingga diperoleh hasil aplikasi telah
layak di gunakan.

Kata kunci: Anggaran, Kecamatan Serengan, Monitoring Anggaran, Sistem Informasi

Abstract

The Serengan District has the main task of assisting the Mayor in carrying out government affairs in the Serengan District area. Where the sub-
district bead is delegated to carry out government affairs, public services and empower urban and rural communities. To support all these activities,
Serengan District is given a budget ceiling of around 10 billion. According to a circular from the Regional Financial and Asset NManagement
Revenue Agency (BPPKAD) the schedule for the realization of activities is divided into guarters each year. So that it is clear what will be done in
the future, in what quarter it will be done and the amount of budget details that will be issued annually. Anticipating the occurrence of excess
budget use (silpa) for one year where budget absorption is at least 80% of the budget ceiling for each activity. The Budget User as the Camat
reminds all Technical Implementation Officers (PPTK) and financial managers to be more observant and thorough in estimating the possibility of
realiging each activity. So it is expected to achieve the target of budget absorption of at least 85% of all activities. From the problems above, the
anthor develops a web-based serengan district budget activity control information system, where the research method used in this thesis is the
waterfall method which includes system analysis, system design, coding, testing, and maintenance. By wusing the DFED modeling. The results
obtained from writing this thesis is an application that can be used to monitor the use of the budget to be more optimal and open. This research has
been tested with the blackbox testing method where this test asks several questions to the respondents where the questions are 7 and the respondents
are 10 users so that the results of the application are feasible to use.

Keywords: Budget, Budget Monitoring, Information System, Serengan District

25


mailto:sudarminingsih@fikom.udb.ac.id
fachruddinedi@udb.ac.id

Jurnal Ilmiah Teknosains, Vol. 7 No. 2 November 2021

p-ISSN 2460-9986

e-ISSN 2476-9436

1. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, pengaruh sistem
informasi sangat memegang peranan sangat penting,
terlebih lagi sistem informasi ini menyangkut
pelayanan publik yaitu pelayanaan kepada masyarakat.
Sistem pelayanan yang cepat, akurat dan akuntabel
sangatlah memberikan nilai tambah bagi instansi yang
bersangkutan. Namun semua itu harus didukung
dengan sistem yang baik, tertata secara internal, serta
memberikan informasi dan laporan manajemen yang
akurat, sehingga kinerja instansi juga lebih optimal.

Secara umum aparatur di lingkungan Kecamatan
Serengan  memiliki anggaran kegiatan masing —
masing yang dalam realisasi anggarannya di
monitoring oleh pengguna anggaran. Sesuai edaran
dari Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah (BPPKAD) untuk jadwal realisasi
kegiatan dibagi dalam triwulan setiap tahunnya.
Triwulan I 15%, Triwulan II 25%, Triwulan III 35%,
Triwulan IV 25%. Untuk itu setiap PPTK agar
membuat kalender jadwal kegiatan dimana kegiatan
ada yang bersifat rutin yang setiap triwulan dibagi
sesual presentase dan kegiatan yang dilakukan dalam
1 kali dalam 1 tahun. Sehingga jelas apa yang akan
dikerjakan kedepan, di triwulan berapa akan
dikerjakan dan jumlah rincian anggaran yang akan
dikeluarkan.

Mengantisipasi terjadinya sisa lebih penggunaan
anggaran  (silpa) selama tahun  dimana
penyerapan anggaran minimal 80% dari pagu
anggaran setiap kegiatan. Pengguna Anggaran selaku
Camat mengingatkan kepada semua Pejabat
Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) dan pengelola

satu

keuangan agar lebih jeli dan telitt dalam
memperkirakan kemungkinan merealisasikan setiap
kegiatan. Sehingga diharapkan mencapai target
penyerapan anggran minimal 85% dari semua

kegiatan di akhir tahun. Kalau persentase kegiatan
tertinggal dari jadwal yang telah direncanakan dan
tidak memungkinkan untuk dituntaskan sampai
triwulan  akhir, sebaiknya dalam pembahasan
perubahan dilakukan tindakan dengan mengambil
keputusan yang tepat.

Ini semua jelas membutuhkan ketja sama yang solid,
tapi realisisasinya beberapa PPTK kurang tahu dan
paham tentang kegiatan, jawdal kegitan, rincian
kegiatan dan jumlah anggaran yang akan dilaksankan.
Tidak adanya sistem kendali anggaran kegiatan oleh
PPTK membuat proses monitoring dan evaluasi
penggunaan anggaran tidak maksimal serta arus
kegiatan penyerapan anggaran yang tidak sesuai
dengan jadwal. Sehingga sisa lebih penggunaan

anggaran (Silpa) yang banyak membuat kendala saat
pengajuan anggaran di tahun selanjutnya. Dalam hal
ini membuat kendala PPTK dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsi dalam penyerapan anggaran di
Kecamatan Serengan Kota Surakarta.

Batasan yang kemudian muncul untuk menghindari
melebarnya masalah dalam pembangunan sistem
informasi pemesanan berbasis web adalah sebagai
berikut :

a. Pengguna system terdiri dari Admin, Kasi
Pelayanan  Umum, Kasi Pemerintah, Kasi
Pembagunan dan Lingkungan Hidup, Kasi

Pemberdayaan Masyarakat, Kasi Keamanan dan
Ketertiban, Kasubag Perencanaan Evaluasi dan
Pelaporan  serta Kasubag Tata Usaha dan
Keuangan Kecamatan Serengan Kota Surakarta.

b. Hak akses sistemini antara lain:
1. Admin memiliki hak akses ke menu utama

admin yaitu mengelola pengguna,
mengelolaanggaran, mengelola  sub  unit,
mengelola  program, mengelola kegiatan,

mengelola sub kegiatan dan laporan.

2. PPTK memiliki hak akses ke menu utama pptk
yaitu mengelola rencana anggaran dan detail
anggaran

3. Pimpinan memiliki hak akses ke menu utam
pimpinan yaitu mengevaluasi laporan data
anggaran

€. Output yang dihasilkan berupa realisasi anggaran
dan presentase kinerja yang dilengkapai dengan
grafik.

d. Penggunaan system ini berbasis web menggunakan

PHP dan database MySqL.

e. Metode pengembangan
metode Waterfall

system menggunakan

Tujuan penilitian ini adalah untuk terwujudnya
ketersediaan kendali anggaran untuk membantu
monitoring dan evaluasi penggunaan anggaran yang
ada di Kecamatan Serengan Kota Surakarta.

Manfaat pembuatan sistem ini adalah menghasilkan
sistemi nformasi yang dapat mengendalikan pengguna
anggaran sesuai dengan permasalahan yang ada.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam melaksanakan penelitian ini, juga untuk
melengkapi data guna dukung pelaksanaan penelitian
penulis menggunakan metode sebagai berikut :

a. Observasi

b. Wawancara

Metode pengembangan sistem menggunakan metode

Waterfall. Tahap-tahapnya adalah sebagai berikut :
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1. Analisis Sistem

Langkah ini merupakan analisa terhadap kelemahan
dan kebutuhan sistem. Pengumpulan data dalam
tahap ini bisa melakukan sebuah penelitian,
wawancara atau studi literatur. Seorang sistem analis
akan menggali informasi sebanyak-banyaknya dari
user sehingga akan tercipta sebuah sistem komputer
yang bisa melakukan tugas - tugas yang diinginkan
oleh user tersebut. Tahapan ini akan menghasilkan
dokumen user requitment atau bisa dikatakan sebagai
data yang berhubungan dengan keinginan user dalam
pembuatan sistem. Dokumen ini lah yang akan
menjadi acuan sistem analis untuk menerjemahkan ke
dalam bahasa pemprograman.

2. Desain Sistem

Proses desain akan menerjemahkan syarat kebutuhan
ke sebuah perancangan perangkat lunak yang dapat
diperkirakan sebelum dibuat coding. Proses ini
berfokus pada: struktur data, arsitektur perangkat
lunak, representasi interface, dan detail (algoritma)
prosedural. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen
yang disebut software requitment. Dokumen ini yang
akan digunakan programmer untuk melakukan
aktivitas pembuatan sistemnya. Rancangan kerja
sistem menggunakan DFD dan Flowchart, rancangan
tampilan masukan dan keluaran pada sistem. Sehingga
akan terbentuk sebuah sistem sesuai kebutuhan
kecamatan serengan.

3. Coding

Coding merupakan penerjemahan design dalam
bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Dilakukan
oleh programmer yang akan menerjemahkan transaksi
yang diminta oleh user. Tahapan ini yang merupakan
tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem
dengan menggunakan bahasa perprograman Php dan
database MySQL.

4. Testing

Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan
testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan
testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan
terhadap sistem tersebut dan kemudian bisa diperbaiki
dengan metode testing Black Box dan pengujian beta.

5. Maintenance

Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada
pelanggan  pasti  akan mengalami  perubahan.
Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan
karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan
lingkungan (pheriperal atau sistem operasi baru), atau
pelanggan membutuhkan perkembangan fungsional.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis Kebutuhan Sistem

Untuk mengidentifikasi suatu masalah, maka harus
dilakukan analisis terhadap kinetja, informasi,
ekonomi, pengendalian, efisiensi dan pelayanan atau
juga seringdisebut dengan analisis PIECES.

Tabel 1 Analisis PIECES

PIECES | Sistem yang herjalan Sistem yang dihmat
Ferformt | Pads sl vaneherislan dafam [ Sistamn wane  dibust
ance! | balkineris masibkncane. karens | ssmus input dats RAB

i j penginputan i sudshdilakukan sistam
manual szhinges membutubkan | dsnsan mslihat EAB.
Informat| Eada sistern lama. iningmasi| Szdanekap sistem vans
ion/ terkadang vane diterima tidak | dibuat. informasi dapat
Infoomas | ssswsd kersps penselshan dats | diterims secam real dap,
; i ik A

i manual, sshinges vegitime. dan.
alian d 21 salah data mimnalisirkesalal
i i yane did _
Econom | Dari sggi ehonomi. sistem vane| Sedangkan sistem wang
¥ lama meneslnadan bamval biava | dibuat, opamsional dapat
Ekonomi| operasionsl sepegdi alat tulis wntilk | melalui web browser
pengisian RAB. Larana barbasis weabsita.
Szhinpra pengsluaran
untuk oparasional
barkurang.

Control’ | Diglam sistanlama Fapab masih [ Sistem vane  dibuat.
Eontrol | belum daspat memonitoring hasil | pslaporan

i iy Vmne st
2lgh kepals
Efficianc| Dalam sistam lama, pambuatan | Untuk sistem vans dima
¥ lappsandanean Microsoft word, | palapomndapat ditecima
Efisiznsi| sshinges kuraps sfisizn dalambal| langsung oleh kepala
wakin dan biava.
Servica! | Gislam, veng lems pglsvansn
Lavanan| mesih menesunakan manual.

langsung

Uniuk sistam vane dibns
pelavanan sudsh barsifal
gtomatis dan online.

3.2. Sistem Yang Dikembangkan

==

Tidak

Laporan Data

Anggaran

Gambar. 1 Sistem yang dikembangkan
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3.3. DAD Level 0

3.7. Implementasi
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3.4. DAD Level 1 Proses 1

Data User
Data Anggara
Data Sub Uit :
Dia Pogram Gambar. 6 Halaman Login
. Info Data User
Data SubKegiatan  Info Data Anggara -I D1| User
Info Data Sub Unit @SIMRAB
Tnfo Data Program Input Data
Info Data Kegiatan Master

Dala Anggara

Data Sub Unit
Data Program 12 B
o Dainbrogmei :
i o 03 | sub unit
Admi Data Sub Kegiatan N
Admin Edit Data Master
= J Data User
InfoDataUsr
Data Anggara .
InfoData Anggrn P program Gambar. 7 Halaman Menu Admin
Info Data Program ~ ———— Data Program
Info Data Keglatan 13 A P o e
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InfoDuta Sob Kesitn [ = p— @simran
Data User Master
Dala Anggara
Data Sub Unit }

T DataProgram Sub Kegiatar
Data Kegiatan

Data Sub Kegiatan oEo
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Gambar. 3 DAD Level 1 Proses 1
3.5. DAD Level 1 Proses 2
D 1 Desit Kegsan
D Anggan o Ut
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Gambar. 4 DAD Level 1 Proses 2
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Gambar. 5 DAD Level 1 Proses 3

Pimpinan
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. Pengujian Blackbox

Pengamatan menu login

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal)

Data Yang Pengamatan |Kesimpulan
Masukan | diharapkan
Usermame | Data Tombol Login | [V ]
benar dan | username berfungsi Diterima
Password | dan passwora dengan baik
benar dicari ditabel | dan jika benar| [ 1 Ditolak
user untuk maka
pengecekan | langsung
pengguna masuk ke
lalu apabila menu utama
berhasil sesuai yang
masuk ke diharapkan
menu utama
Kasus dan Hasil Uji (Data Salah)
Data Yang Pengamatan |Kesimpulan
Masukan | diharapkan
Username | Tidak dapat | Tidak dapat [V]
dan masuk ke masuk ke Diterima
password | menu utama | menu utama
kosong dan dan [ 1 Ditolak
atau salah | menampilkan | menampilkan
pesan “Gagal”| pesan
“Gagal”sesuai

Pengujian pada data anggaran

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal)

Data Yang Pengamatan |Kesimpulan

Masukan| diharapkan
Data Dataakan Data masuk ke | [V ]
anggaran| dimasukkan ke| tabel anggaran | Diterima
telah tabel dan muncul
dimasukk| anggaran dan | pesan “create [ ] Ditolak
an muncul pesan | record
dengan | “create record| success’sesuaiya
benar success” ng diharapkan
lalu klik
simpan

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah)

Data Yang Pengamatan |Kesimpulan

Masukan| diharapkan
Data Tidak dapat | Tidak tersimpan | [ V']
anggaran| menyimpan di | di tabel anggaran | Diterima
salah tabel anggaran| dan
satu tidak| dan menampilkan [ ] Ditolak
diisi menampilkan | pesan “data waijib

pesan “data diisi” sesuai yang

wajib di isi” diharapkan
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3. Pengujian pada halaman laporan
Kasus dan Hasil Uji (Data Normal)
Data Yang Pengamatan|Kesimpulan
Masukan diharapkan
Memasukkan | Dataakan Data [V]
tahun dimunculkan | ditampilkan | Diterima
anggaran berupa pdf sesuai yang )
yang berisi | diharapkan | [ ] Ditolak
laporan detail
rencana
anggaran
Kasus dan Hasil Uji (Data Salah)
Data Yang Pengamatan [Kesimpulan
Masukan diharapkan
Mengosongka | Tidak dapat | Data [V]
n tahun menampilan | ditampilkan | Diterima
anggaran hasil pdf sesuai yang )
yang berisi | diharapan [ 1Ditolak
laporan detail
rencana
anggaran
4. KESIMPULAN
4.1. Kesimpulan

Dari hasil implementasi Sistem Informasi Kendali

Kegiatan Anggaran

Kecamatan Serengan Kota

Surakarta, mulai dari perancangan system sampai

dengan

tahap  penyelesaian  software atau

implementasi dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Menganalisasistem di
KecamatanSerengan Kota  Surakarta dengan
kaidah  pemecahan PIECES  (Performance,
Information, Economic, Control, Efficiency, dan
Service)

Alat bantu pengembangan sistem yang penulis
gunakan adalah DFD (data flow diagram). DFD
Level 1, terdapat 3 proses yaitu master data,
transaksi dan laporan.

Pengembangan sistem yang digunakan oleh
penulis adalah waterfall

Pengolahan system terdapat master data (data uset,
data anggaran, data sub unit, data program, data
kegiatan, data sub kegiatan), transaksi (rencana
anggaran, detail anggaran) dan laporan data

yang berjalan

anggaran.
Bahwa system sudah sesuai kegiatan yang
diinginkan  dengan  hasil  pengujian  beta

menunjukkan 32,85% memilih sangat setuju,
61,42% memilih setuju untuk diterapkan di
Kecamatan Serengan Kota Surakarta.
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4.2. Saran

Saran-saran yang bias dijadikan pertimbangan untuk
pengembangan system lebih lanjut antara lain:

1. Diperlukan adanya grafik serapan anggaan dan
berkas pengajuan proposal kegiatan

Untuk pembaharuan data secara berkala dan
konsisten, schingga informasi pada system
senantiasa diperbaharui agar data bias terus

update.

2.
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